BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data pada pembahasan yang

telah dilakukan oleh penulis dengan judul hubungan relationship satisfaction

dengan psychological well-being, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Tingkat relationship satisfaction pada mahasiswa Fakultas Ushulludin dan
Studi Agama angkatan 2024 berada pada kategori tinggi dengan besar
persentase 55,2% atau sebanyak 95 dari 172 subjek. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar mhasiswa merasa puas dengan hubungan yang

mereka jalani.

. Tingkat psychological well-being mayoritas mahasiswa berada dalam

kategori sedang, dengan persentase sebesar 58,7% atau sebanyak 101
mahasiswa. Meskipun berada dalam kategori sedang, hasil ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki tingkat psychological well-being yang cukup

baik.

. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara relationship satisfaction

dengan psychological well-being mahasiswa, sebagaimana dibuktikan
melalui uji korelasi Pearson. Semakin tinggi tingkat kepuasan dalam
hubungan yang dirasakan mahasiswa, maka semakin tinggi pula tingkat

kesejahteraan psikologis mereka. Hubungan yang sehat dan memuaskan
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memberikan dukungan emosional, rasa aman, serta memperkuat pandangan
positif terhadap diri sendiri dan kehidupan.

Dengan demikian, relationship satisfaction merupakan faktor
penting yang berkontribusi terhadap tingkat psychological well-being
mahasiswa

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan
beberapa hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori mengenai kesejahteraan psikologis, khususnya dalam konteks
hubungan romantis. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti empiris
dalam konteks mahasiswa Indonesia, khususnya di lingkungan keislaman,
yang dapat memperkaya literatur lokal terkait faktor-faktor yang
memengaruhi psychological well-being.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberi kesempatan
untuk peneliti dalam pengaplikasian, penggunaan, pengalaman, atau
penerapan teori psikologi yang telah dipelajari atau yang telah
diperoleh peneliti selama berkuliah atau duduk di bangku
perkuliahan.
b. Bagi Mahasiswa, penelitian ini diharapkan lebih menyadari

pentingnya membangun dan menjaga kualitas hubungan
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interpersonal, khususnya dalam hubungan romantis. Hubungan yang
sehat dan memuaskan dapat menjadi sumber dukungan emosional
yang berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis. Oleh
karena itu, mahasiswa perlu mengembangkan komunikasi yang
terbuka, saling percaya, dan empati dalam relasi yang mereka jalani.
Bagi Universitas, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dalam upaya menciptakan lingkungan kampus yang
mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa melalui penguatan
relasi sosial yang sehat. Universitas dapat menyelenggarakan program
pembinaan karakter, konseling, atau pelatihan komunikasi
interpersonal untuk membantu mahasiswa membangun hubungan yang
positif dengan sesama.

Maka dengan pemahaman yang lebih baik terkait masalah ini
universitas  diharapkan  dapat mengembangkan  program
pendampingan dan penguatan relasi sosial mahasiswa melalui
pendekatan edukatif dan preventif, seperti konseling, seminar, atau
pembinaan karakter

Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menghubungkan relationship satisfaction dan
psychological well-being dengan variabel lain, serta memperluas
cakupan populasil di luar mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN Imam Bonjol Padang. Selain itu, aspek-aspek seperti

latar belakang sosial, tingkat religiusitas, keterkaitan dengan budaya
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minang kabau dan peran lingkungan keluarga dapat dianalisis lebih
mendalam. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
sehingga disarankan untuk menggunakan metode kualitatif atau mix
method agar memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

hasil yang lebih mendalam.
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